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ABSTRAK 

 

Pengelolaan Sungai Mekong sebagai sumber daya air bersama menjadi isu penting 
dalam tata kelola energi global akibat meningkatnya pembangunan hidroenergi di 
kawasan tersebut. Pemanfaatan Sungai Mekong untuk pembangunan bendungan 
memberikan manfaat ekonomi dan energi bagi negara-negara kawasan, namun juga 
menimbulkan dampak terhadap lingkungan, ekosistem, dan masyarakat yang 
bergantung pada sungai. Dalam konteks ini, Mekong River Commission berperan 
sebagai institusi regional yang memfasilitasi kerja sama antarnegara dalam pengelolaan 
sumber daya air lintas batas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 
Global Energy Governance dalam pengelolaan Sungai Mekong melalui peran MRC 
pada periode 2023-2025 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan 
pendekatan deskriptif-analitis melalui studi pustaka dari laporan resmi, jurnal ilmiah, 
dan dokumen organisasi internasional. Konsep Global Energy Governance digunakan 
untuk melihat bagaimana kerja sama regional, keberlanjutan energi, dan tata kelola 
sumber daya air diterapkan dalam pengelolaan Sungai Mekong. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa MRC telah mengimplementasikan prinsip Global Energy 
Governance melalui penguatan kerja sama regional, penerapan Integrated Water 
Resources Management (IWRM), konsultasi lintas negara, serta pengembangan sistem 
pertukaran data terkait pembangunan hidroenergi. Namun, implementasinya masih 
menghadapi tantangan berupa perbedaan kepentingan nasional, keterbatasan 
kewenangan MRC, serta ancaman perubahan iklim. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa MRC memiliki peran penting dalam mendorong pengelolaan Sungai Mekong 
yang lebih berkelanjutan, meskipun efektivitasnya masih memerlukan penguatan kerja 
sama dan komitmen politik antarnegara kawasan. 

Kata Kunci: Global Energy Governance, Sungai Mekong, Mekong River 
Commission, Hidroenergi, tata kelola air lintas batas.


